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ABSTRAK 

 
Aroma/bau yang tidak sedap selain dapat mengganggu kenyamanan dalam beraktivitas juga dapat 

mengganggu kesehatan. Untuk itu artikel dengan judul “Perancangan dan Pembuatan Pengatur Perioda 
Penyemprotan Pada Room Deodorizer Dispenser Berbasis Mikrokontroler” ini, diharapkan mampu 
menanggulangi masalah bau di dalam ruangan dengan pengaturan pengharum yang disesuaikan dengan 
pemakaian.  

Pengoperasian alat penyemprotan pengharum mudah dilakukan karena menggunakan mikrokontroler 
yang dirangkai dengan komponen elektronika seperti IC Real Time Clock (RTC) sebagai acuan waktu dari 
sistem perangkat, sehingga pemakai cukup sekali saja mengaktifkan serta memasukkan data waktu dan interval 
dari perioda penyemprotan yang diinginkan, yang ditampilkan melalui Liquid Crystal Display (LCD). 
Selanjutnya perangkat akan bekerja sesuai data waktu yang telah dimasukkan. Disamping itu, perangkat ini 
juga dilengkapi dengan sensor cahaya Light Dependent Resistor (LDR) untuk mendeteksi penerangan lampu di 
dalam ruangan. Apabila lampu dipadamkan, maka mikrokontroler akan mengontrol agar pengharum tidak 
disemprotkan. Selain LDR, pada perangkat juga dipasang sensor Infra Red untuk mendeteksi isi dari kaleng 
pengharum berdasarkan hasil semprotan, sehingga pemakai dapat langsung mengganti kaleng pengharum 
ketika isi pengharum telah habis.  

Dari hasil pengujian alat yang telah dilakukan, diketahui bahwa perangkat ini berhasil menyemprotkan 
pengharum sesuai dengan pengaturan waktu dan interval waktu penyemprotan yang sama dengan acuan waktu 
dari RTC.  

Kata kunci: pengatur, perioda, penyemprotan, mikrokontroler, LDR, Room Deodorizer Dispenser 
 
PENDAHULUAN 

Kebutuhan manusia akan rasa nyaman di 
dalam rumah, di tempat kerja, ataupun di 
tempat-tempat umum tidak bisa diabaikan 
begitu saja, karena jika diabaikan dapat 
mengganggu aktivitas. Bayangkan apabila di 
tempat-tempat tersebut udara di dalam ruangan-
ruangannya terasa pengap, maka dapat 
dipastikan aroma di dalam ruangan menjadi 
tidak sedap. Kondisi semacam ini tentunya 
dapat sangat mengganggu kenyamanan dalam 
beraktivitas. 

Untuk itu melalui artikel dengan judul 
“perancangan dan pembuatan alat pengatur 
perioda penyemprotan pada room deodorizer 
dispenser berbasis mikrokontroler” ini, 
diharapkan mampu menjadi salah satu solusi 
dari permasalahan ketidaknyamanan di dalam 
ruangan yang diakibatkan oleh aroma yang 
tidak sedap. Tentunya alat ini juga diharapkan 
untuk memperhatikan aspek kesehatan, yakni 
tidak membuat orang yang berada di dalam 
ruangan menjadi sesak napas akibat 
penyemprotan yang berlebih dan mampu 
melakukan penghematan dalam penggunaan isi 
dari pengharum ruangan serta dapat 
mempermudah dalam pengoperasiannya.  

Mudah dalam pengoperasian di sini 
adalah jika dibandingkan perangkat yang sudah 
ada di pasaran umum saat ini, yang 
dioperasikan secara manual dan terbatas waktu 
penggunaannya (alat diaktifkan pada pagi hari 
hingga siang hari saja atau diaktifkan pada 
malam hari saja). Perangkat dalam alat ini 
hanya memerlukan sekali saja untuk 
mengaktifkan dan memasukkan waktu dari 
perioda penyemprotan yang diinginkan, 
selanjutnya alat mulai bekerja sesuai waktu 
yang dimasukkan. Terlebih dari itu, alat tidak 
perlu lagi dimatikan apabila ruangan tidak lagi 
digunakan, karena sistem pada alat dapat mati 
secara otomatis, sehingga pemakai tidak perlu 
merasa khawatir akan terjadi pemborosan 
dalam penggunaan isi dari kaleng pengharum. 
Selain itu, alat ini dilengkapi juga dengan 
sensor yang dapat memberitahu pemakai 
apabila isi dari kaleng pengharum habis,  
sehingga pemakai dapat langsung mengganti 
kaleng pengharum tanpa harus mengontrol lagi 
secara manual setiap beberapa waktu. 

Agar perancangan dan pembuatan alat ini 
lebih terarah dan spesifik, maka pembahasan 
masalah yang ada mempunyai batasan-batasan 
sebagai berikut: 
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1. Menggunakan casing dari perangkat Room 
Deodorizer Dispenser yang sudah ada di 
pasaran umum (konvensional); 

2. Menggunakan push button untuk memberi 
input data dengan mikrokontroler AT89S51 
sebagai pengendali, pengolah dan penerima 
data dari keypad beserta perangkat lainnya; 

3. Menggunakan LCD sebagai media 
tampilan; 

4. Menggunakan LDR sebagai pendeteksi 
penerangan di dalam ruangan; 

5. Menggunakan Infra Red sebagai pendeteksi 
isi kaleng pengharum; 

6. Menggunakan BUZZER sebagai indikator 
kondisi isi kaleng pengharum; 

7. Menggunakan RTC untuk sumber acuan 
waktu; 

8. Satuan waktu terkecil yang dipakai dalam 
menit dan alat bekerja untuk durasi waktu 
24 jam dalam sehari; 

9. Alat melakukan satu kali penyemprotan 
dalam setiap intervalnya; 

10. Catu daya yang digunakan bersumber pada  
sumber listrik dari PLN. 

 
TINJAUAN PUSTAKA  

Room deodorizer dispenser atau 
perangkat pengharum ruangan yang 
konvensional telah ada di pasaran adalah suatu 
perangkat elektronika yang mempunyai fungsi 
untuk membantu menyemprotkan pengharum 
ke dalam suatu ruangan dengan sistem kerja 
yang sederhana serta pengaturan secara manual 
dengan beberapa pilihan interval waktu 
penyemprotan yang telah tersedia dengan 
batasan waktu yang sudah ditentukan. 
Pengguna tinggal memilih dengan 
mengarahkan penunjuk pada tombol pengatur 
angka berapa yang dikehendaki, maka selama 
alat tidak dimatikan, alat akan bekerja selama 
24 jam sehari dengan interval waktu 
penyemprotan sesuai dengan pilihan. Kondisi 
kerja alat yang demikian mengakibatkan 
pemborosan dalam pemakaian pengharum/ 
pewangi, sehingga menjadi tidak efisiensi 
dalam  biaya. Perancangan dan pembuatan 
pengatur perioda penyemprotan dengan bantuan 
mikrokontroler AT89S51 yang mempunyai 
kelebihan fasilitas In System Programming 
(ISP) yaitu pengisian dan penghapusan program 
secara berulang-ulang tanpa harus melepas IC 
dari rangkaian serta dengan bantuan Real Time 
Clock (RTC) DC 12887 yaitu IC sebagai acuan 
waktu yang memiliki sumber energi sendiri 
berupa baterai Lithium yang telah terpasang di 
dalam IC itu sendiri dengan acuan waktu 

hitungan berupa detik, menit, jam, hari, tanggal, 
bulan dan tahun hingga seratus tahun beserta 
alarm. Selain mikrokontroler dan RTC DS 
12887, alat juga dilengkapi dengan sensor 
cahaya Light Dependent Resistor (LDR) yang 
berfungsi sebagai saklar untuk mengaktifkan  
dan menonaktifkan alat berdasarkan ada atau 
tidak adanya cahaya penerangan lampu di 
dalam ruangan. 
 
METODE PENELITIAN  
Perancangan dan Pembuatan Alat  

Dalam perancangan dan pembuatan alat, 
terlebih dahulu dibuat blok diagram alat agar 
perancangan dan pembuatan alat dapat sesuai 
dengan yang diinginkan. Blok diagram alat 
pengatur perioda penyemprotan pengharum 
disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Blok Diagram Alat Pengatur Perioda 

Penyemprotan 
 

Keterangan Gambar 1 sebagai berikut: 
1. Tombol pengontrol: berfungsi untuk 

memberikan masukan kisaran waktu aktif 
alat beserta interval waktu penyemprotan 
yang dikehendaki; 

2. Sensor cahaya: dipakai sebagai pendeteksi 
kondisi penerangan di dalam ruangan dan 
pendeteksi isi kaleng pengharum; 

3. RPS: berfungsi sebagai pembagi tegangan 
untuk mengetahui perubahan resistansi 
yang terjadi pada sensor; 

4. Mikrokontroler: berfungsi sebagai pusat 
pengendali kerja alat; 

5. LCD: berfungsi untuk menampilkan menu 
status input-an waktu yang telah diisikan; 

6. RTC: berfungsi sebagai sumber waktu yang 
menjadi acuan waktu bekerjanya alat; 

7. Buzzer: berfungsi sebagai indikator 
peringatan kondisi dari isi kaleng 
pengharum; 
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8. Driver motor: berfungsi sebagai penggerak 
motor untuk penyemprotan pengharum; 

9. Motor: berfungsi sebagai penggerak tuas 
penekan kepala kaleng pengharum agar 
dapat menyemprotkan isi pengharum. 

Perancangan dan pembuatan alat meliputi 
perancangan rangkaian mikrokontroler, 
rangkaian sensor LDR,  rangkaian driver motor 
2 arah putaran, rangkaian RTC, rangkaian LCD 
2x16, dan rangkaian catu daya.  Berikut akan 
diberikan rangkaian-rangkaian dari 
perancangan dan pembuatan alat beserta 
penjelasannya: 
 
Rangkaian Catu Daya  

Pembuatan rangkaian catu daya 
mempunyai tujuan agar alat mendapatkan 
tegangan yang sesuai dengan komponen-
komponen penyusun dalam masing-masing 
rangkaian[1]. Adapun pembuatan rangkaian catu 
daya berdasarkan kepada diagram blok 
sebagaimana disajikan pada Gambar 2 berikut: 

 
Gambar 2. Diagram Blok Rangkaian Catu Daya  

 
Keterangan blok diagram sebagai berikut: 
 Trafo (transformator) berfungsi untuk 

menurunkan tegangan 220 V (AC) ke 
tegangan yang diinginkan. Keluaran dari 

trafo digunakan sebagai masukan untuk 
rangkaian penyearah. Transformator yang 
digunakan untuk catu daya dari alat ini 
adalah transformator nol dengan arus 
sebesar 3 Ampere; 

 Rangkaian penyearah berfungsi untuk 
mengubah tegangan AC yang berasal dari 
transformator menjadi tegangan DC.  
Keluaran dari rangkaian penyearah 
nantinya digunakan sebagai masukan bagi 
regulator; 

 Regulator berfungsi untuk menghasilkan 
tegangan yang stabil. Regulator yang 
digunakan disini adalah LM7805 dan 
LM7812. Penggunaan kedua Regulator 
tersebut mempunyai tujuan masing-masing 
yaitu keluaran dari LM7805 digunakan 
sebagai suplai untuk mikrokontroler, 
rangkaian pengkondisi sinyal dari sensor 
LDR serta Infra Red, dan untuk LCD. 
sedangkan keluaran dari LM7812 sebagai 
suplai untuk driver motor. 

Pada Gambar 3 berikut ini dapat disajikan 
rangkaian dari catu daya yang dibuat 
berdasarkan diagram blok Gambar 2 di atas, 
dengan tegangan yang diperlukan untuk suplai 
tegangan pada alat berturut-turut adalah sebesar 
3V yang digunakan untuk suplai motor, 5V 
yang digunakan untuk suplai mikrokontroler, 
LCD, Push Button, RTC serta RPS dari sensor 
LDR dan Infra Red, dan 12V digunakan untuk 
suplai driver motor dan Buzzer: 
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Gambar 3. Rangkaian Catu Daya Untuk 3V, 5V dan 12V. 
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Rangkaian Mikrokontroler  

Mikrokontroler berfungsi sebagai pusat 
kendali dari sistem pada alat, dengan menerima 
masukan data dari push button, Real Time 
Clock (RTC), dan sensor cahaya LDR serta 
Infra Red. Setelah itu, mikrokontroler akan 
mengolah data yang diterima dan menjalankan 
sistem agar alat dapat bekerja sesuai dengan 
masukan yang telah diberikan sebelumnya serta 
mengatur tampilan pada  layar LCD[2]. 
Konfigurasi pin-pin pada AT89S51[3] yang 
digunakan pada rangkaian disajikan pada Tabel 
1, sedangkan bentuk dari rangkaian 
mikrokontroler AT89S51 dalam sistem sesuai 
dengan tabel perencanaan disajikan secara 
skematis pada Gambar 4.  
 
 
 
 
 

Tabel 1. Konfigurasi Pin-pin Pada AT89S51 

Pin Arah 
Dihubungkan 
ke 

Fungsi 

P0.0-
P0.7 

Output/ 
Input 

Port AD0-
AD7 pada 
RTC 

Mengirim dan 
menerima data  
dari RTC 

P1.0-
P1.5 

Input Push Button Sebagai input-
an waktu 

P1.6-
P1.7 

Input Sensor 
Cahaya LDR 
dan Infra 
Red 

Menerima 
tegangan dari 
sensor LDR dan 
Infra Red 

P2.0-
P2.7 

Output LCD Menampilkan 
data pada LCD 

P3.0-
P3.1 

Output RS dan 
Enable LCD 

Aktivasi RS dan 
Enable LCD 

P3.2-
P3.3 

Output Driver Motor Aktivasi motor 

P3.4 Output Buzzer Aktivasi Buzzer 

P3.6-
P3.7 

Output Port 15 dan 
17 pada RTC 

Aktivasi R/S 
dan DS pada 
RTC 

DRIVER MOTOR

Push Button 6

LCD DB0

LDR

LCD DB3

11.0592MHz
CRYSTAL

R2
8K2

Push Button 5

LCD DB5
RTC AD4

Push Button 1

VCC

RTC AD6

RS LCD

RTC AD2

DRIVER MOTOR

C1
10uF/16V

RW RTC

Push Button 4

LCD DB2

AS RTC

10K

R-PACK

1 2 3 4 5 6 7 8
910111213141516

PUSHBUTTON

C2
33pF

LCDDB7

C3
33pF

AT89S51

9
18
19 29

30

31

40

1
2
3
4
5
6
7
8

21
22
23
24
25
26
27
28

10
11
12
13
14
15
16
17

39
38
37
36
35
34
33
32

RST
XTAL2
XTAL1 PSEN

ALE/PROG

EA/VPP

VCC

P1.0
P1.1
P1.2
P1.3
P1.4
P1.5
P1.6
P1.7

P2.0/A8
P2.1/A9

P2.2/A10
P2.3/A11
P2.4/A12
P2.5/A13
P2.6/A14
P2.7/A15

P3.0/RXD
P3.1/TXD

P3.2/INTO
P3.3/INT1

P3.4/TO
P3.5/T1

P3.6/WR
P3.7/RD

P0.0/AD0
P0.1/AD1
P0.2/AD2
P0.3/AD3
P0.4/AD4
P0.5/AD5
P0.6/AD6
P0.7/AD7

R1
100

BUZZER

Push Button 3

LCD DB1

RTC AD3

RTC AD5

RTC AD1

DS RTCInf ra Red

VCC 5V

RTC AD7

VCC

LCD DB6

LCD DB4

RTC AD0

Enable LCDPush Button 2

Gambar 4. Rangkaian Mikrokontroler 
 

Rangkaian Sensor Cahaya 
Ada dua sensor cahaya yang digunakan 

pada pembuatan alat ini, yang pertama adalah 
Light Dependent Resistor atau yang biasa 
disebut LDR, yang digunakan untuk mendeteksi 
kondisi penerangan di dalam ruangan. Sensor 
yang kedua adalah Infra-Red, yang digunakan 
sebagai pendeteksi isi kaleng pengharum 

berdasarkan kepekatan hasil penyemprotan. 
Berikut penjelasan lebih lanjut dari masing-
masing sensor cahaya yang digunakan[4]. 
 
Rangkaian Sensor LDR 

Rangkaian sensor LDR bekerja 
berdasarkan cahaya yang diterima oleh sensor 
tersebut, dalam hal ini LDR digunakan sebagai 
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penerima cahaya dari penerangan di dalam 
ruangan. LDR adalah sensor cahaya dengan 
output berupa perubahan resistansi terhadap 
perubahan intensitas cahaya. Hambatan yang 
dikeluarkan LDR membentuk pembagi 
tegangan dengan R2, sehingga diperoleh 
tegangan sesuai dengan terang/gelap cahaya 
yang diterima LDR. Apabila intensitas cahaya 
tinggi mengenai LDR, maka resistansinya 
semakin kecil, sehingga tegangan yang 
dihasilkan semakin besar. Sebaliknya, bila tidak 
dikenai cahaya, resistansinya semakin besar dan 
tegangan yang dihasilkan semakin kecil[5]. 
Rangkaian penerima LDR yang digunakan 
dalam alat ini disajikan pada Gambar 5 berikut: 
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Gambar 5. Rangkaian Penerima LDR 
 
Rangkaian Sensor Infra Red 

Rangkaian sensor infra red ini terdiri dari 
pemancar dan penerima. Pada pembuatan alat 
ini, sensor infra red digunakan sebagai 
pendeteksi kepekatan hasil semprotan isi 
pengharum dengan asumsi apabila semprotan 
kurang pekat, maka isi dari kaleng pengharum 
dianggap telah habis. Dalam rangkaian sensor 

ini, digunakan infra red LED untuk 
memancarkan cahaya, dan infra red 
phototransistor sebagai penerimanya. 
Rangkaian ini akan bekerja jika pemancar dan 
penerima infra red penempatannya saling 
dihadapkan dan diberi tegangan, sehingga akan 
menghasilkan output pada rangkaian 
penerimanya. Rangkaian sensor infra red 
disajikan pada Gambar 6 berikut. 
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Gambar 6. Rangkaian Sensor Infra Red 
 
Rangkaian Driver Motor  

Rangkaian driver motor merupakan 
penghubung antara mikrokontroler sebagai 
pengendali sistem dengan catu daya untuk 
menggerakkan motor DC. Rangkaian driver 
yang digunakan adalah rangkaian driver untuk 
dua arah putaran. Rangkaian ini digunakan 
untuk aktivasi motor DC, sehingga menekan 
kepala kaleng pengharum agar dapat 
menyemprotkan isinya. Rangkaian driver ini 
terdiri dari beberapa komponen yaitu relay 12 
Volt, transistor BD139[6], diode 1N4002, dan 
resistor 1 KΩ. Rangkaian driver disajikan pada 
Gambar 7 di bawah ini.  
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Gambar 7. Rangkaian Driver Motor Dengan 2 Arah Putaran 

 

 



WIDYA TEKNIK Vol. 8, No. 1, 2009 (55-64) 
  

60 

 

Pada Gambar 7 rangkaian relay terdapat 
dioda yang digunakan sebagai dioda flyback 
(menghambat tegangan yang mendadak), 
fungsinya adalah melindungi transistor BD139 
dari arus balik yang timbul dari lilitan 
(kumparan) relay. Kerja rangkaian di atas 
adalah dengan memutus aliran arus yang masuk 
ke motor. Jika P3.2 (aktivasi motor) memiliki 
logika ’1’, maka transistor akan mengaktifkan 
relay, sehingga kutub negatif (-) motor akan 
terhubung ke ground, maka motor akan 
bergerak searah jarum jam (clockwise). 
Sedangkan P3.3 digunakan untuk mengubah 
arah putaran motor menjadi berlawanan arah 
jarum jam (counter clockwise). Berikut ini 
merupakan tabel arah gerak motor berdasarkan 
logika sebagaimana disajikan pada Tabel 2 
berikut.  

   
Tabel 2. Prinsip Kerja Motor 

P3.3 P3.2 Motor 
0 
0 
1 
1 

0 
1 
0 
1 

Tidak bergerak 
Bergerak Clockwise 
Tidak bergerak 
Bergerak Counter clockwise 

 
Rangkaian RTC DS12887 

Real Time Clock (RTC) tipe DS12887 
merupakan IC yang dapat memberikan 
informasi berupa jam, menit, dan detik kepada 
mikrokontroler, sehingga mikrokontroler 
memiliki acuan waktu untuk menentukan saat  
penyemprotan, sesuai dengan data masukan 
waktu. Kelebihan RTC ini adalah memiliki 
sumber energi yang terpisah dari sistem yaitu 
berupa baterai lithium yang terdapat di 
dalamnya, sehingga ketika sistem dalam 
keadaan mati kemudian dinyalakan kembali, 
maka IC tetap dapat menunjukkan waktu 
dengan tepat[7]. Interkoneksi rangkaian  
DS12887 dengan rangkaian dan sistem 
disajikan pada Gambar 8 berikut.  
 
Perancangan Perangkat Lunak (Software) 

Dalam perancangan dan pembuatan 
perangkat lunak (software) akan dibahas 
mengenai langkah-langkah pembuatan program 
pada mikrokontroler AT89S51 dengan 
menggunakan bahasa pemograman C. 
Perangkat lunak tersebut dirancang pada 
Rasionance Kit 6.1 dengan downloader ISP-
Flash Programmer ver.3.0a. Diagram alir 
program utama disajikan pada Gambar 9. 
Adapun  perancangan    perangkat    lunak    ini  

P0.3 AT89S51
P0.2 AT89S51

P3.7 AT89S51

P ALE AT89S51

P0.5 AT89S51

P0.1 AT89S51

DS12887

4
5
6
7
8
9
10
11

1
13
14
15
17
18

19
23

AD0
AD1
AD2
AD3
AD4
AD5
AD6
AD7

MOT
CS
AS

R/W
DS

RST

IRQ
SQW

P0.7 AT89S51

P0.4 AT89S51

P0.6 AT89S51

P3.6 AT89S51

VCC

P0.0 AT89S51
 

 
Gambar 8. Rangkaian DS12887 

 

 
Gambar 9. Diagram Alir Program Utama Alat 

Pengatur Perioda Penyemprotan Pengharum 
 
ditujukan untuk menjalankan fungsi-fungsi 
sebagai berikut: 
 menampilkan semua waktu dan interval 

penyemprotan yang diprogram, serta waktu 
yang sedang berlangsung ke LCD; 

 membaca masukan dari push button untuk 
mengatur masukan waktu penyemprotan; 

 menerima masukan dari sensor cahaya dan 
data berupa jam dan menit, kemudian 
diproses lebih lanjut agar alat dapat 
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menyemprotkan pengharum sesuai 
masukan yang diinginkan. 

Berdasarkan fungsi-fungsi yang dapat 
dilakukan oleh mikrokontroler, maka akan 
tersusun beberapa alur kerja dari sistem ini 
yaitu sebagai berikut: 
1. Setelah sistem dinyalakan, maka dilakukan 

proses inisialisasi LCD dan RTC; 
2. Setelah sistem melakukan inisialisasi, 

proses dilanjutkan dengan menampilkan 
menu waktu pada layar LCD dan meminta  
masukan data waktu beserta waktu interval 
penyemprotan yang diinginkan 
menggunakan tombol push button yang  
tersedia; 

3.    Langkah yang selanjutnya dijalankan 
adalah pengecekan pada LDR, dalam 
menerima data hidup atau tidaknya lampu 
penerangan di dalam ruangan. Apabila 
lampu di dalam ruangan terdeteksi dalam 
kondisi menyala, langkah selanjutnya 
adalah pengecekan pada sensor Infra Red; 

4.  Pengecekan pada sensor infra red dilakukan 
untuk mendeteksi ada atau tidaknya hasil 
semprotan sebagai indikator kondisi isi dari 
kaleng pengharum; 

5. Setelah keempat langkah dijalankan dan 
hasil semprotan terdeteksi, maka 
mikrokontroler menggerakkan motor  untuk  
melakukan penyemprotan sesuai dengan 
input waktu yang telah dimasukkan. 

Apabila ternyata input waktu dan 
intervalnya tidak dimasukkan (tombol enter 
tidak ditekan) atau penerangan di dalam 
ruangan tidak terdeteksi, maka alat tidak 
bekerja. Bahkan ketika hasil semprotan tidak 
terdeteksi, selain alat tidak bekerja juga akan 
menyalakan buzzer sebagai tanda peringatan 
yang akan berhenti berbunyi setelah tombol 
enter ditekan. 

Diagram alir prosedur kerja alat pengatur 
periode penyemprotan pengharum disajikan 
pada Gambar 10.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Bagian ini membahas tentang hasil 
penelitian beserta pembahasannya berkaitan 
dengan cara melakukan pengukuran dan 
pengujian alat untuk mengetahui apakah sistem 
pada alat dapat bekerja dengan baik, sehingga 
alat yang dibuat dapat bekerja sesuai dengan 
yang diharapkan. Pengukuran tersebut meliputi  

 
Gambar 10. Diagram Alir Prosedur Kerja Alat 

Pengatur Periode Penyemprotan Pengharum  
 
pengukuran sensor LDR sebagai pendeteksi 
penerangan di dalam ruangan, pengukuran 
sensor infra red sebagai pendeteksi kepekatan 
hasil   semprotan   untuk   penanda   isi    kaleng  
pengharum dan pengujian driver motor. 
Pengukuran dilakukan pada saat kondisi alat 
tidak diaktifkan secara keseluruhan, sedangkan 
untuk pengujiannya dilakukan pada saat alat 
dalam kondisi bekerja/menyala. Alat bantu 
yang digunakan pada pengukuran ini adalah 
multimeter digital merk FLUKE. Baik 
pengukuran dan pengujian dilakukan di dalam 
ruangan laboratorium Rangkaian Listrik, 
Jurusan Teknik Elektro, Universitas Katolik 
Widya Mandala, pada saat siang hari. 
 
Pengukuran Sensor LDR 

Pengukuran sensor LDR dilakukan di 
didalam ruangan dengan penerangan lampu 
sebagai sumber cahaya. Pengukuran dilakukan 
dengan cara menempatkan posisi sensor sesuai 
dengan arah yang telah ditentukan (menghadap 
ke arah lampu penerangan bukan ke arah 
jendela) dan dibagi dalam dua kondisi lampu 
penerangan, yaitu semua lampu di dalam 
ruangan menyala dan atau semua lampu di 
dalam ruangan dalam kondisi mati. Pengukuran 
ini bertujuan untuk mengukur tegangan pada 
kedua kondisi tersebut yang mana hasil dari 
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pengukuran tersebut digunakan sebagai acuan 
dalam pembuatan software pada 
mikrokontroler. Gambar rangkaian pengukuran 
dan tabel hasil pengukuran pada LDR disajikan 
pada Gambar 11 dan Tabel 3 berikut: 

 
Gambar 11. Rangkaian Pengukuran LDR 

 
Tabel 3. Pengukuran Sensor LDR 

No 
Kondisi 
semua 
lampu 

Keadaan 
sensor LDR 

Tegangan 
output 
(Volt) 

1 Menyala Terkena 
cahaya 

3,745 

2 Mati Tidak terkena 
cahaya 

1,105 

 
Dari hasil pengukuran yang telah 

dilakukan, didapat bahwa ketika semua lampu 
penerangan di dalam ruangan dinyalakan,   
sehingga sensor LDR terkena cahaya, tegangan 
output yang terukur sebesar 3,745 Volt. 

Sedangkan ketika kondisi semua lampu 
penerangan di dalam ruangan dimatikan, 
tegangan output yang terukur pada Voltmeter 
adalah sebesar 1,105 Volt. 
 
Pengukuran Sensor Infra Red  

Prinsip dan peralatan yang digunakan 
pada pengukuran infra red sama dengan 
pengukuran pada LDR, namun yang menjadi 
acuan pada pengukuran bukan cahaya 
penerangan lampu, melainkan terhalang atau 
tidaknya pancaran cahaya dari infra red led 
pada penerima selama proses penyemprotan 
berlangsung. Pengukuran dilakukan untuk 
mendapatkan nilai tegangan dari sensor 
pemancar dan penerima ketika dalam kondisi 
terhalang dan tidak terhalang oleh hasil 
semprotan. Berikut ini disajikan Gambar 12  
dan Tabel 4 hasil pengukuran pada infra red: 

 

 
Gambar 12. Rangkaian Pengukuran Pada Infra Red 

 
Tabel 4. Pengukuran Sensor Infra Red 

No 
Kondisi 

pengharum 
Kondisi pada 

sensor 
Output pada 

infra red (1), V 
Vref/ input 

OpAmp (2), V 
Output OpAmp 

(3), V 

1 Menyemprot Terhalang 0,241  0,186  0,977  

2 
Tidak 

Menyemprot 
Tidak terhalang 0,177  0,186  3,816  

 
Dari Tabel 4 hasil pengukuran di atas, dapat 
diketahui bahwa pada saat kondisi infra red 
tidak terhalang, tegangan output dari infra red 
sebesar 0,177 Volt, Vref sebesar 0,186 Volt dan 
output dari rangkaian sebesar 3,816 Volt. 
Sedangkan pada saat kondisi infra red 
terhalang, tegangan output dari infra red 
sebesar 0,241 Volt, Vref sebesar 0,186 Volt dan 
output dari rangkaian sebesar 0,977 Volt. 
Dalam pengukuran ini besar tegangan Vref 
tidak berubah, hal ini sudah sesuai dengan 
prinsip pada rangkaian pembanding di mana 

Vref digunakan sebagai tegangan acuan dari 
tegangan input lainnya pada OpAmp. 
 
Pengujian Driver Motor  

Kinerja driver motor DC yang dibuat 
dapat diuji melalui pengukuran besar tegangan 
dan arus pada motor DC menggunakan alat 
bantu Multimeter dan pemberian input tegangan 
sebesar 5 Volt pada input driver motor DC. 
Cara pengukuran yang dilakukan disajikan pada 
Gambar 13 di bawah ini: 
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Gambar 13. Pengukuran Tegangan dan Arus Driver 

Motor DC 
 
Dari hasil pengujian yang dilakukan, 

maka diperoleh hasil sebagaimana disajikan 
pada Tabel 5 di bawah ini: 
 

Tabel 5. Hasil Pengukuran Tegangan dan Arus 
Driver Motor DC 

Input (Volt) 
Tegangan 
(Volt) 

Arus 
(Ampere) 

Arah 
Gerak 
Motor

0 0 0  0  
Tidak 
bergerak 

0 5 3,130  - 4 m Clockwise 

5 0 0  0  
Tidak 
bergerak 

5 5 - 2,875  4 m 
Counter 
clockwise 

 
Dari hasil pengukuran yang telah 

dilakukan, seperti yang tertera pada Tabel 5  di 
atas, di mana arah gerak motor DC apabila 
dihubungkan dengan mikrokontroler, dapat 
dikendalikan sesuai dengan input logika “High” 
atau “Low” yang dikirim oleh mikrokontroler. 
 
Pengujian Alat Berdasarkan Kerja Sensor 
LDR 

Pada pengujian ini, lampu penerangan di 
dalam ruangan diatur menjadi dua kondisi yang 
berbeda, yaitu kondisi pertama semua lampu 
penerangan di dalam ruangan dalam keadaan 
menyala, sehingga sensor LDR terkena cahaya 
lampu. Dan kondisi kedua semua lampu 
penerangan di dalam ruangan dalam keadaan 
padam, sehingga sensor LDR terkena cahaya 
lampu. Dari kedua kondisi tersebut, yang 
menjadi bahan pengujian adalah bagaimana 
kerja motor sebagai penekan kepala pengharum 
setelah dipengaruhi kerja LDR yang diposisikan 
dalam dua keadaan penerangan di dalam 
ruangan. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 6 
sebagai berikut.  
 

Tabel 6. Pengujian Berdasarkan Kinerja Sensor 
LDR 

No Sensor LDR Motor
1 
2 

Terkena cahaya 
Tidak terkena cahaya 

Begerak 
Tidak bergerak 

Dari hasil pengujian yang disajikan pada 
Tabel 6 di atas, di dapat bahwa motor akan 
bekerja apabila sensor cahaya LDR mendapat 
cahaya dari lampu penerangan di dalam 
ruangan yang dinyalakan semua, sebaliknya 
jika sensor LDR tidak mendapatkan cahaya 
lampu penerangan, maka motor tidak bekerja, 
sehingga tidak ada penyemprotan pengharum. 
Hasil pengujian ini sudah sesuai dengan yang 
diharapkan. 

Setelah dilakukan pengukuran dan 
pengujian pada alat, hasil yang didapat adalah 
alat dapat bekerja sesuai dengan perancangan 
yang diinginkan. Alat yang dirancang dan 
dibuat dapat bekerja dengan cara 
menyemprotkan isi pengharum sesuai dengan 
input waktu yang diinginkan oleh operator, alat 
tidak menyemprot isi pengharum ketika sensor 
LDR tidak terkena cahaya penerangan dan pada 
saat sensor infra red tidak mendeteksi adanya 
semprotan dari isi pengharum, seketika itu 
buzzer berbunyi sebagai indikator isi 
pengharum telah habis. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Ada beberapa kesimpulan yang dapat 
diambil dari perancangan dan pembuatan alat 
tersebut, yaitu: 
1. Penyemprotan pengharum dapat terjadi 

setelah setting waktu dan interval 
penyemprotan sama dengan acuan waktu 
dari RTC; 

2.  Alat tidak menyemprotkan pengharum 
ketika sensor LDR tidak menangkap cahaya 
lampu penerangan di dalam ruangan; 

3. Buzzer berbunyi ketika tidak ada hasil 
semprotan yang dikeluarkan pada saat 
proses penyemprotan, dan berhenti 
berbunyi setelah tombol enter ditekan; 

4.  Mikrokontroler dapat menjalankan 
tugasnya dengan baik, yaitu: 
a.  menerima input waktu dari push button 

dan menampilkannya pada layar LCD; 
b. menggerakkan motor DC sesuai dengan 

setting input waktu; 
c. mengaktifkan buzzer sebagai indikator 

ketika isi dari kaleng pengharum telah 
habis, sesuai dengan input dari sensor 
infra red. 

Saran  
Bagi yang berminat ingin 

mengembangkan alat pengatur periode 
penyemprotan pengharum pada masa 
mendatang, ukuran alat dapat diperkecil dan 
kisaran masukan input waktu dapat diperbesar 



WIDYA TEKNIK Vol. 8, No. 1, 2009 (55-64) 
  

64 

serta sensor-sensor pendeteksi bisa diperbanyak 
sehingga pemakaian dan fungsi alat dapat 
optimal. 
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